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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hubungan Internasional didefinisikan sebagai studi hubungan dan interaksi antara 

Negara-negara, termasuk aktifitas dan kebijakan pemerintah, organisasi internasional, 

organisasi non pemerintah, dan perusahaan multinasional (Jackson & Sorensen, 2013). 

Menurut saya, mengapa kita harus mempelajari Hubungan Internasional adalah fakta 

bahwa seluruh penduduk dunia terbagi ke dalam wilayah komunikasi politik yang 

terpisah, atau negara-negara merdeka yang sangat mempengaruhi cara hidup manusia. 

Secara bersama-sama negara-negara tersebut membentuk sistem internasional yang 

akhinya menjadi sistem global. 

Talcott Parsons dalam bukunya yang berjudul “Administrasi & Organisasi 

Internasional” berpendapat tentang sistem internasional bahwa keberadaan aktor-aktor 

berorientasi menuju kepada keikutsertaan/partisipasi dalam pencapaian tujuan bersama 

melalui penggunaan keteraturan kekuasaan yang normatif. Jika aktor-aktor (antara lain 

manusia, kelompok masyarakat, bangsa, negara) memperoleh kepuasan, mereka akan 

mudah berkomitmen dan kemudian bertindak secara bersama-sama untuk membangun 

dan memelihara sistem. Demikian pula analoginya di dalam sistem internasional dan 

pola kerjasama internasional bahwa jika negara-negara dan kelompok-kelompok 

masyarakat merasa terpenuhi tujuannnya dan juga terpelihara kepentingannya, maka 

mereka siap untuk bekerjasama dalam organisasi internasional (Rudy, 1993).  

Hubungan-hubungan yang terbina dalam era globalisasi melahirkan kebutuhan 

bagi setiap negara yang harus terpenuhi baik yang bersifat sumber daya alam atau 

sumber daya manusia dengan memanfaatkan kelebihan dari bangsa atau negara sendiri. 
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Maka terciptalah kegiatan pertukaran jasa atau barang antara dua negara yang disebut 

perdanganan internasional, sebagai bukti terjalinnya hubungan yang baik dan dapat 

saling membantu serta menguntungkan bagi kedua negara untuk memenuhi kebutuhan 

didalam negara agar tercapainya kesetaraan dan kesejahteraan  bagi negara tersebut 

untuk menjadi negara yang maju dan dapat bersaing di dunia internasional.  

Kompleksnya hubungan atau transaksi dagang internasional ini paling tidak 

disebabkan oleh adanya jasa teknologi khususnya informasi sehingga transaksi-

transaksi dagang semakin berlangsung dengan cepat. Batas-batas negara bukan lagi 

halangan dalam berinteraksi karena pesatnya teknologi (Adolf, 2005). Sehingga ada 

beberapa motif atau alasan mengapa negara atau subjek hukum (pelaku dalam 

perdagangan) melakukan transaksi dagang internasional. Fakta yang sekarang ini terjadi 

adalah perdagangan internasional sudah menjadi tulang punggung bagi negara untuk 

menjadi makmur, sejahtera dan kuat. Hal ini sudah banyak terbukti dalam sejarah 

perkembangan dunia.  

Kualitas sumber daya manusia (human resources) dari suatu negara merupakan 

salah satu faktor penting dan menentukan dalam rangka percepatan pembangunan. 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan agen-agen pembangunan yang secara aktif 

dapat memberdayakan potensi sumber daya alam (SDA) menuju kearah yang lebih 

produktif. Namun sebaliknya manusia juga dapat mengeksploitasi SDA tanpa melihat 

dampak negative yang ditimbulkan. Oleh karena itu, pemerintah perlu menyadari 

pentingnya usaha pembangunan SDM melalui peningkatan pendudukan dan 

keterampilan bagi warganya dan memanfaatkan potensinya secra efektip bagi 

pembangunan sosial-ekonomi dalam negara yang bersangkutan (Todaro, 2000). 

Pemerintah Indonesia telah menyadari bahwa perlu mengatur dan menata arah dan 

strategi pembangunan yang lebih baik dengan melaksanakan pembangunan dan 
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penyelenggaraan pemerintah yang demokratis, transparansi dan mampu memotivasi 

partisipasi masyarakat terlibat dalam pembangunan ke segenap wilayah, sehingga perlu 

penyelenggaraan pemerintah yang lebih bersifat desentralistik dan otonom (Soewartoyo 

dan Soetopo, 2009).  

Indonesia mempunyai segala potensi untuk berkembang dan menjadi negara maju 

dengan kekayaan alam yang berlimpah baik yang berasal dari dalam tanah, di dalam 

lautan bahkan di atas tanah. Kekayaan alam tersebut menjadi modal penting bagi negara 

Indonesia untuk bersaing dan berbicara banyak di pentas dunia Internasional. Setiap 

negara melakukan kegiatan perdagangan antara negara untuk memenuhi kebutuhan 

dalam negeri tak terkecuali Indonesia seperti melakukan kegiatan ekspor atau impor, 

Indonesia sendiri memiliki sektor migas dan non migas dalam melakukan kegitan 

ekspor dan impor. 

Jika dilihat dari jumlah nilai ekspor impor Migas-Non Migas berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik Pusat pada tahun 2020 tercatat sebesar 8.251,1 juta US$ untuk 

Migas dan 154.940,7 juta US$ Non Migas pada Ekspor serta untuk Impor sebesar 

14.256,8 juta US$ untuk Migas dan 127.312 juta US$ untuk Non Migas. Hal ini 

menunjukan bawah sektor Non Migas menjadi gerbang Ekpor dan Impor terbesar untuk 

Indonesia Nilai Komponen Ekspor Impor (Migas - Non Migas) dapat dilihat pada 

Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1. Pertumbuhan Nilai Ekspor Impor (Migas-NonMigas) Tahan 2016-2020 
Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2021. Diolah. 

Dilihat dari gambar diatas bahwa pertumbuhan pada sektor Non Migas memiliki potensi 

yang lebih besar dari pada sektor Migas. Di tahun 2016 ekspor impor non migas bernilai 

132.028,5 juta US$ untuk Ekspor dan 116.913 juta US$ untuk impor mengalami 

kenaikan pada tahun 2017 menjadi 153.083,8 juta US$ untuk ekspor dan 132.669,3 juta 

US$. Pertumbuhan ekspor impor terbesar terjadi pada tahun 2018 sebesar 162.841 juta 

US$ untuk ekspor dan 158.842,5 juta US$ untuk impor. Di tahun 2019 mengalami 

penurunan menjadi 155.893,7 juta US$ untuk ekspor dan 149.390,4 juta US$ untuk 

impor dan kembali turun ditahun 2020 menjadi 154.940,7 juta US$ untuk ekspor dan 

127.313 juta US$ untuk impor. 

Indonesia memiliki potensi serta peluang dalam kegiatan ekspor impor dengan 

sumber daya alam yang melimpah yang bisa menjadikan Indonesia sebagai negara 

eksportir yang besar serta menjadi tujuan impor bagi negara lain dengan jumlah 

penduduk yang tinggi. Tingginya jumlah penduduk menjadikan pemerintah harus 

mencari dan bekerja sama dengan negara lain dalam memenuhi kebutuhan dalam 

negeri. Sektor non migas menjadi sektor ekspor terbesar untuk negara. Adapun 
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komoditi sektor non migas berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik tediri dari sektor 

pertanian, industri pengolahan, pertambangan dan non migas.   

Sektor pertanian khususnya perkebunan menjadi salah satu daya tarik dunia 

terhadap Indonesia dengan produksi unggulan seperti kelapa sawit, kelapa, karet, kopi, 

teh, kakao, tebu dan tembakau. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik kelapa 

sawit, karet dan kelapa mempunyai daya produktifitas yang tinggi. Berlimpahnya 

sumber daya alam yang melimpah menjadi berkah tersendiri bagi negara Indonesia. 

Tingkat produksi tanaman perkebunan dalam lima tahun terakhir dapat dilihat pada 

Tabel 1.1. 

Tabel. 1.1 Tingkat Produksi Tanaman Perkebunan Indonesia (Ribu Ton) Tahun 2015 – 

2020 

Komoditi 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

Kelapa 

Sawit 
31.731 34.940,30 42.883,50 47.120,20 48.296,90 

Kelapa 2.904,20 2.854,30 2.840,20 2.839,90 2.811,90 

Karet 3.307,10 3.680,40 3.630,40 3.301,60 2.884,60 

Kopi 663,90 716,10 756 752,50 753,90 

Teh 122,50 140,60 140,10 129,90 127,90 

Kakao 658.40 585,20 767,40 734,70 713,40 

Tebu 2.332,50 2.191 2.171,70 2.227 2.130,70 

Tembakau 126,70 180,90 195,50 269,80 261,40 
Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2021. Diolah. 

Melihat dari Tabel 1.1 dari tahun 2016 sampai dengan 2020 komoditi kelapa sawit 

masih menduduki produksi tanaman perkebunan terbesar di Indonesia dengan 

pencapaian produksi tertinggi pada tahun 2020 sebesar 48.296,90 ribu Ton. Komoditi 

Karet, Kelapa dan Tebu menjadi komoditi potensial untuk terus dikembangkan dalam 

lima tahun terakhir dengan produksi selalu diatas 2 juta Ton pertahun. Terutama karet 

dalam kurun waktu 2016-2019 mampu memproduksi minimal 3,3 juta Ton per tahun 

akan tetapi mengalami penurunan produksi ditahun 2020 menjadi 2,8 juta Ton. 
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Komoditi Kopi, Teh, Kakao dan Tembakau masih mampu dan memiliki peluang untuk 

terus berkembang. 

Komoditi karet menjadi komoditi potensial yang masih terus dapat dikembangkan 

dengan permintaan yang tersebar luas diberbagai belahan dunia. Berdasarkan edaran 

dari Kementrian Perdagangan, Indonesia telah melakukan MoU dengan Jerman untuk 

melakukan Imbal Dagang tahun 2021 yang telah ditandantangani pada tanggal 12 

Agustus 2021 secara virtual. Pada MoU tersebut terdapat beberapa produk Indonesia 

yang dapat didorong ekspornya ke Jerman mecakup produk mesin cetak dan fotokopi, 

alas kaki olahraga, bijih tembaga, resistor listrik, kelapa sawit, karet, dan coklat. Selain 

itu, produk yang kerap diimpor dari Jerman antara lain mesin, produk logam seperti 

besi, baja, almunium, obat-obatan dan alat kesehatan, kendaraan, dan pupuk. 

Hubungan Diplomatik Indonesia – Jerman dibuka pada tahun 1952 secara resmi 

dan menjadi hubungan persahabatan Jerman terlama dengan negara di luar Eropa. 

Hubungan dagang Indonesia – Jerman  bisa ditelusuri dari abad ke-19 hingga akhirnya 

pada 10 Juli tahun 2012 kerjasama antar kedua negara kembali mencapai milestone baru 

dengan disepakatinya dokumen the German-Indonesia Joint Declaration for a 

Comprehesive Partnership: Shaping Globalization and Sharing Responsibility oleh 

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan Kanselir Angela Markel di Jakarta. Dalam 

perkembangannya, hubungan bilateral Indonesia – Jerman semakin meningkat dan erat 

dengan adanya momentum kunjungan resmi Presiden Joko Widodo ke Berlin pada 17-

18 April 2016 9 (Kementrian Luar Negeri, 2021). 

Salah satu bentuk kerjasama bilateral Indonesia – Jerman adalah kerjasama dalam 

ekonomi dan pendidikan. Kerjasama ekonomi merupakan prioritas utama hubungan 

bilateral Indonesia dan Jerman. Hal ini dikarenakan cakupan kerjasama Indonesia – 

Jerman yang bersifat multi-dimensi sehingga tidak hanya sebatan investasi dan 
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perdagangan saja. Jerman sendiri menjadi tujuan pendidikan bagi mahasiswa dan 

ilmuwan Indonesia sejak generasi pertama pasca kemerdekaan Indonesia (Kementerian 

Perdagangan, 2021). 

Adapun salah satu bentuk kerjasama dalam perdagangan antara Indonesia – 

Jerman yaitu Imbal Dagang.  Imbal dagang (countertrade) adalah sebuah konsep yang 

membahas mengenai kegiatan ekspor dan impor suatu negara yang mana dari kegiatan 

ekspor dan impor tersebut disertakan sebuah perjanjian yang didalamnya berisikan 

mengenai perjanjian untuk pembelian barang kembali, transfer teknologi dan lain 

sebaginya (Wiratama, 2016). Berdasarkan kesepakatan yang terjadi antara Indonesia-

Jerman terdapat Komoditi Karet yang menjadi salah satu komoditi ekspor. Sumatera 

Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki tingkat produksi 

karet tertinggi yang tercatat pada Badan Pusat Statistik. Tingkat Produksi Komoditi 

Karet Indonesia Berdasarkan Provinsi dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

Tabel. 1.2. Tingkat Produksi Karet Indonesia Berdasarkan Provinsi (Ribu Ton) 

Tahun 2016 – 2020. 

No Propinsi 
Tahun 

Total Ranking 
2016 2017 2018 2019 2020 

1 Aceh 83,10 98,20 93,70 85,20 74,80 435,00 11 

2 
Sumatera 

Utara 413,30 460,90 418,90 387,70 327,70 2008,50 2 

3 
Sumatera 

Barat 135,90 152,40 152,50 142,00 132,10 714,90 9 

4 Riau 336,70 368,60 337,30 308,00 291,90 1642,50 3 

5 Jambi 283,10 315,40 319,50 301,40 262,80 1482,20 4 

6 
Sumatera 

Selatan 1.260.321 1.095.711 1.125.056 905.789 1.121.603 5.508.480 1 

7 Bengkulu 106,80 122,40 126,30 113,60 94,10 563,20 10 

8 Lampung 155,40 159,80 174,10 148,50 136,90 774,70 7 

9 
Kep. Bangka 

Belitung 52,70 59,40 59,90 55,10 46,50 273,60 13 

10 Kep. Riau 22,90 30,20 29,40 23,30 19,00 124,80 17 

11 DKI Jakarta - - 59,90 - - 59,90 20 

12 Jawa Barat 49,90 56,70 67,50 44,90 40,70 259,70 14 

13 Jawa Tengah 32,60 39,70 38,50 29,50 30,90 171,20 15 

14 
DI 

Yogyakarta - - - - - 0,00 33 

15 Jawa Timur 29,80 27,10 27,40 22,60 24,00 130,90 16 

16 Banten 12,30 15,50 17,60 15,80 12,70 73,90 19 
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17 Bali 0,30 0,40 0,40 0,10 - 1,20 29 

18 

Nusa 

Tenggara 

Barat - - 17,60 - - 17,60 24 

19 

Nusa 

Tenggara 

Timur - - 0,40 - - 0,40 30 

20 
Kalimantan 

Barat 251,90 275,70 272,30 261,50 236,00 1297,40 5 

21 
Kalimantan 

Tengah 139,90 155,20 161,90 152,20 125,90 735,10 8 

22 
Kalimantan 

Selatan 166,90 193,10 188,40 174,60 145,10 868,10 6 

23 
Kalimantan 

Timur 59,40 92,50 79,90 76,90 65,50 374,20 12 

24 
Kalimantan 

Utara 0,20 0,80 0,80 0,80 0,60 3,20 27 

25 
Sulawesi 

Utara - - 79,90 - - 79,90 18 

26 
Sulawesi 

Tengah 3,10 4,10 4,60 3,70 3,60 19,10 22 

27 
Sulawesi 

Selatan 7,10 11,40 10,90 5,30 4,60 39,30 21 

28 
Sulawesi 

Tenggara - 0,10 0,10 - - 0,20 31 

29 Gorontalo - - 10,90 - - 10,90 25 

30 
Sulawesi 

Barat - - 0,10 - - 0,10 32 

31 Maluku 0,80 1,20 1,40 0,60 0,70 4,70 26 

32 
Maluku 

Utara - - - - - 0,00 33 

33 Papua Barat - - 1,40 - - 1,40 28 

34 Papua 3,00 4,10 4,10 4,10 3,70 19,00 23 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2021. Diolah. 

 

Berdasarkan tabel 1.2 terlihat dari tahun 2016 sampai dengan 2020 provinsi 

Sumatera Selatan selalu memiliki tingkat produksi tertinggi diantara 34 provinsi lain 

untuk komoditi karet di Indonesia. Sumatera Utara, Riau, Jambi dan Kalimantan Barat 

menjadi provinsi dibawah Sumatera Selatan yang memiliki produksi karet yang tinggi. 

Adapun negara tujuan komoditi karet seperti Amerika Serikat, Jepang, Tiongkok, India, 

Korea Selatan, Brasil, Kanada, Jerman, Belgia, Turki, dan lainnya menjadi pasar 

tersendiri bagi komoditas karet Indonesia. Total dalam lima tahun terakhir dari tahun 

2016 sampai 2020 ekspor karet Indonesia sebesar  12.805.200 Ton atau senilai 18.365 
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Juta US$ dengan rata ekspor 2.561.000 pertahun atau senilai 3.673 Juta US$ per tahun. 

Hal ini menunjukan bahwa komoditas karet masih mampu bersaing dan berkembang 

untuk bisa ekspor. Negara Jerman menjadi salah satu negara Uni Eropa yang 

mengekspor karet dari Indonesia. Dilihat dari data tujuan Ekspor Indonesia untuk semua 

komoditasnya  ke negara Uni Eropa Jerman merupakan tujuan Ekspor terbesar kedua 

setelah Belanda. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel.1.3. 

Tabel. 1.3. Nilai Ekspor Indonesia Menurut Negara di Uni Eropa (Juta US$) 

No 
Negara 

Tujuan 

Tahun 
Total Ranking 

2016 2017 2018 2019 2020 

1. Inggris 1.590,4 1.406,1 1.465,3 1.351,5 1.283,4 7.096,7 5 

2. Belanda 3.254,9 4.037,8 3.896,6 3.205,0 3.113,7 17.508,0 1 

3. Perancis 872,7 975,9 1.006,8 1.013,3 916,3 4.785,0 8 

4. Jerman 2.638,7 2.668,2 2.708,2 2.405,8 2.456,3 12.877,2 2 

5. Belgia 1.125,7 1.241,3 1.261,2 1.075,7 1.220,4 5 924,3 6 

6. Denmark 187,6 192,9 201,3 195,3 163,9 941,0 11 

7. Swedia 144,7 149,5 161,2 155,7 172,3 783,4 12 

8. Finlandia 83,9 88,4 85,1 76,6 60,8 394,8 13 

9. Italia 1.572,1 1.932,6 1.920,9 1.749,3 1.746,2 8.921,1 4 

10. Spanyol 1.579,3 2.010,1 2.253,3 1.599,2 1.515,7 8.957,6 3 

11. Yunani 142,2 181,3 230,9 214,8 209,6 978,8 10 

12. Polandia 370,0 384,2 461,2 483,8 441,1 2.140,3 9 

13. Uni Eropa 

Lainnya 
892,6 1.068,1 1.435,1 1.090,7 1.064,1 5.550,6 7 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2021. Diolah. 

Belanda menjadi negara di Uni Eropa yang mempunya nilai ekspor paling tinggi 

sebesar 17.508 Juta US$. Diikuti Jerman diperingkat kedua dengan nilai ekspor sebesar 

12.877,2 Juta US$ dan Spanyol diperingkat ketiga dengan nilai ekspor sebesar 8.957,6 

Juta US$ dalam kurun waktu lima tahun terakhir dari tahun 2016 sampai dengan 2020 

dengan berbagai komoditi ekspor didalamnya. Peluang Indonesia masih bisa untuk 

bereksploitasi dan terus membangun kerjasama yang baik kepada negara-negara yang 

ada di Uni Eropa. Sehingga pendapatan dalam negeri akan naik dan bisa menciptakan 

kesehatan dan ketahanan ekonomi dalam negeri menuju Indonesia yang sejahtera. 
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Berdasarkan  table 1.3 peneliti menitik beratkan dan memberikan gambaran akan 

terbukanya peluang bagi Indonesia untuk berekspansi ke negara-negara Uni Eropa yang 

mejadi negara tujuan Ekspor bagi Indonesia. Jerman sebagai negara yang telah 

mengadakan perjanjian Imbal Dagang dengan Indonesia bisa menajadi pertimbangan 

menarik bagi negara Uni Eropa lainnya. Imbal Dagang Indonesia – Jerman bisa menajdi 

lebih menguntungkan karena terdapat transfer teknologi dalam komoditi yang di Ekspor 

oleh Jerman untuk Indonesia yang sangat dibutuhkan oleh negara berkembang seperti 

Indonesia. Sementara Belanda yang lebih terkenal sebagai negara yang mempunyai 

jaringan logistik yang kuat melalui sektor hortikutural atau pertanian dan perkebunan 

memiliki kesamaan akan sektor unggulan di Indonesia tetapi hal tersebut tidak menutup 

kemungkinan kedepan untuk melakukan Imbal Dagang. 

Adapun contoh Contertrade yang baru ini dilakukan oleh Indonesia-Meksiko 

melalui PT. Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) dengan Cluster de I+D y TICs 

del Estodo de Mexico berupa komoditas canola oil dari Meksiko dan rempah-rempah 

dari Indonesia dengan nilai transaksi US$ 150 ribu yang difasilitasi Kementerian 

Perdagangan pada gelaran Trade Expo Inonesia Digital Edition (TEI-DE). Kerjas sama 

antara Indonesia dan Meksiko menjadikan Indonesia mengekspor rempah-rempah dan 

mi instan yang akan dibarter dengan empat produk dari Meksiko berupa biji wijen, 

minyak wjen, minyak konala dan minyak alpukat (Detik, 2021).  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mencoba menggali bagaimana peluang 

bersaingnya komoditas karet Sumatera Selatan pada Imbal Dagang Indonesia-Jerman 

serta mencari strategi perdagangan  yang efektif dan edisien pada komoditas karet 

tersebut agar dapat bersaing di dunia Internasional. Adapun penelitian ini berjudul 

“Strategi Perdagangan Komditas Karet Sumatera Selatan dalam Imbal Dagang 

(Countertrade) Indonesia-Jerman”. Komoditas karet Sumatera Selatan merupakan 
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komoditas yang besar dan dapat membantu petani karet Sumatera Selatan disaat harga 

karet yang tidak stabil dan cenderung turun agar pemerintah dapat mewujudkan 

kesejahteraan bagi masyarakat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ulasan latar belakang di atas dapat ditarik rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

Bagaimana Strategi Perdagangan Komoditas Karet Sumatera Selatan dalam Imbal 

Dagang (Countertrade) Indonesia – Jerman? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasakan latar belakang dan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Melihat strategi perdagangan terbaik pada komoditas karet Sumatera Selatan dalam 

imbal dagang (countertrade) Indonesia – Jerman 

2. Melihat potensi dari komoditas karet Sumatera Selatan berdasarkan Standarisari 

Internasional pada imbal dagang (countertrade) Indonesia – Jerman.  

 

 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pembaca dan masukan 

dalam pengembangan ilmu hubungan internasional mengenai tingkat ekspor 

indonesia ke negara mitra seperti ekspor komoditas karet sumatera selatan ke negara 

jerman dalam suatu perjanjian perdagangan imbal dagang dan mengetahui strategi 

perdagangan seperti apa yang akan dipakai indonesia dalam kerjasama tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

A. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman penulis dalam hal ekspor suatu 

barang/jasa dan strategi perdagangan dalam kerjasama imbal dagang terkait 

komoditas karet sumatera selatan. 

B. Bagi Masyarakat 

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat sebagai pengetahuan dan 

wawasan baru yang lebih luas mengenai kerjasama imbal dagang, tingkat 

ekspor barang dan jasa yang ada di indonesia terutama dalam hal komoditas 

karet, serta dapat memahami bagaimana strategi perdagangan yang akan 

diterapkan dalam kerjasama perdagangan seperti imbal dagang 

(Countertrade). 

C. Bagi Pemerintah  

Dapat menambah pengetahuan, wawasan dan bahan pertimbangan bagi 

pemerintah untuk lebih memperhatikan beberapa hal yang akan dilaksanakan 

dalam kerjasama perdagangan tersebut, untuk lebih memperhatikan beberapa 

hal yang menjadi dasar regulasi yang dikeluarkan negara mitra terhadap 

produk ekspor asal Indonesia dan mempertimbangkan strategi perdagangan 

yang dapat dilakukan kedepannya serta dapat memberikan gambaran akan 

langkah – langkah apa saja yang harus diambil oleh pemerintah dalam 
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mendorong potensi lokal guna meningkatkan tingkat kesejahteraan 

masyarakat Sumatera Selatan itu sendiri. 
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